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Abstrak

Pelatihan ini dirancang untuk memberdayakan pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar
yang berpusat pada empati, mendukung perkembangan sosial dan emosional siswa. Dengan
menggabungkan metode interaktif seperti lokakarya, diskusi kelompok, dan simulasi, pelatihan ini
menekankan pentingnya memahami dan merespons kebutuhan emosional siswa. Peserta akan
mendapatkan wawasan dan keterampilan untuk meningkatkan komunikasi empatik dan
menerapkan strategi yang mendukung perkembangan sosial-emosional siswa dalam praktik
pendidikan sehari-hari. Pelatihan ini juga akan membahas cara-cara integrasi prinsip-prinsip ini ke
dalam kurikulum, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, mendukung, dan
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kondusif bagi perkembangan holistik siswa. Tujuan akhirnya adalah untuk membekali pendidik
dengan alat dan pemahaman yang diperlukan untuk membangun komunitas belajar yang kuat, di
mana setiap siswa merasa didengar, dipahami, dan dihargai. Melalui pendekatan ini, pendidik tidak
hanya akan meningkatkan kualitas pengajaran tetapi juga memperkuat ikatan emosional dan sosial
di dalam kelas, menciptakan sebuah ekosistem pendidikan yang lebih hangat, inklusif, dan efektif.

Kata Kunci: Sosial Emosional, Lingkungan Belajar Siswa.

PENDAHULUAN

Dalam pandangan umum, terutama di kalangan orang tua, pendidikan sering kali dianggap
sama dengan prestasi akademik. Ini terlihat dari cara orang tua dan masyarakat umumnya menilai
keberhasilan pendidikan berdasarkan nilai rapor yang berfokus pada pengetahuan dan
keterampilan. Sekolah pun mengeluarkan rapor yang menilai aspek-aspek ini, dan sekarang,
dengan penerapan kurikulum Merdeka, ada penambahan rapor Penguatan Proyek Profil Pelajar
Pancasila, atau P5, yang berjalan bersama dengan penilaian akademik tradisional.

Namun, pendidikan bukan hanya seputar nilai akademik. Aspek lain seperti perkembangan
pribadi dan sosial juga sangat penting. Pembelajaran yang mencakup aspek sosial dan emosional
(PSE) krusial untuk perkembangan anak, meskipun seringkali diabaikan. PSE menjadi semakin
penting untuk diimplementasikan dan dipraktikkan dalam pendidikan, mengingat pentingnya
pendekatan holistik dalam pengembangan siswa yang meliputi aspek intelektual, fisik, emosional,
sosial, dan karakter.

Peningkatan jumlah insiden seperti bullying, tawuran, penyalahgunaan narkoba, pernikahan
di usia muda, kehamilan remaja, siswa dengan motivasi rendah yang berujung pada putus sekolah,
serta masalah emosional seperti stres, kecemasan, depresi, dan bahkan bunuh diri di kalangan
remaja, menyoroti kebutuhan mendesak untuk mengembangkan kemampuan sosial dan emosional
siswa kita. Oleh karena itu, sangat penting untuk memasukkan pembelajaran yang berfokus pada
pengembangan kompetensi sosial dan emosional dalam kurikulum pendidikan.

Pendidikan Sosial dan Emosional (PSE) merupakan metode pembelajaran yang melibatkan
pengenalan diri, empati terhadap sesama, dan keterampilan berinteraksi serta berkomunikasi
dengan efektif. Hal ini meliputi area seperti keterampilan sosial, regulasi emosi, penyelesaian
masalah, dan pengambilan keputusan. Pentingnya PSE terletak pada perannya dalam
meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa, yang tidak hanya berdampak positif di
lingkungan sekolah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, karier, dan hubungan pribadi mereka
di masa depan.

Meningkatkan kemampuan empati, yaitu kemampuan untuk merasakan dan memahami
emosi orang lain, merupakan aspek kunci dari Pendidikan Sosial dan Emosional (PSE). Hal ini
berkontribusi pada pembentukan lingkungan yang inklusif dan mendukung di sekolah. Dengan
kemampuan empati yang baik, siswa cenderung lebih mudah membina hubungan positif dengan
rekan-rekan mereka.

Pembelajaran regulasi emosi dan pemecahan masalah melalui pendidikan sosial dan
emosional (PSE) memainkan peran penting dalam membantu siswa menangani konflik secara
konstruktif, yang penting untuk mencegah perundungan dan tindakan negatif lain yang dapat
merugikan lingkungan sekolah. Selain itu, PSE penting untuk meningkatkan kesejahteraan mental
siswa. Dengan pemahaman yang baik tentang diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi, siswa
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menjadi lebih tangguh terhadap stres dan tekanan mental, yang juga bermanfaat untuk mencegah
masalah kesehatan mental di masa depan.

Dalam konteks kehidupan nyata, kemampuan sosial dan emosional sangat berharga. Di
tempat kerja dan dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan untuk bekerja sama, menyelesaikan
konflik, dan beradaptasi dengan situasi yang beragam sangat penting. PSE membekali siswa
dengan kemampuan ini, mempersiapkan mereka untuk menghadapi berbagai tantangan. Hal ini
menunjukkan pentingnya PSE dalam mendukung perkembangan holistik siswa, melalui penciptaan
pengalaman belajar yang menumbuhkan lima Kompetensi Sosial dan Emosional (KSE): kesadaran
diri, manajemen diri, kesadaran sosial, keterampilan berelasi, dan pengambilan keputusan yang
bertanggung jawab.

Sebagai pendidik, guru harus mampu mengimplementasikan PSE melalui empat indikator:
pengajaran eksplisit melalui kegiatan ko-kurikuler dan ekstra-kurikuler, integrasi dalam praktik
mengajar dan kurikulum dengan mengembangkan konten, strategi, dan produk pembelajaran,
penciptaan iklim kelas dan budaya sekolah yang berlandaskan nilai-nilai kebajikan, serta penguatan
KSE bagi pendidik dan tenaga kependidikan melalui keteladanan, proses belajar, dan kolaborasi
dengan komunitas sekolah.

Penerapan Pembelajaran Sosial dan Emosional (PSE) adalah elemen krusial dan bisa diajar
dengan efektif. Berikut ini adalah beberapa cara untuk menggabungkan PSE dalam setting
pendidikan: Pengembangan Kurikulum PSE: Institusi pendidikan bisa merancang kurikulum yang
termasuk mata pelajaran atau aktivitas yang berfokus pada pembinaan PSE, serta membangun
lingkungan pembelajaran yang mendukung dan koordinasi antara Kelas, Sekolah, Keluarga, dan
Komunitas. Para pendidik dan staf sekolah bisa menjadi role model dalam berinteraksi secara sosial
dan dalam pengelolaan emosi. Pelatihan bagi Pendidik: Para pendidik bisa mendapatkan pelatihan
khusus dalam pendidikan Pendidikan Sosial Emosional (PSE) untuk memampukan mereka dalam
mengarahkan murid-murid secara efektif. Dengan pelatihan ini, mereka dapat mendukung siswa
dalam mengembangkan sikap positif terhadap diri sendiri, sesama, dan lingkungan mereka, yang
pada akhirnya akan menunjang kesejahteraan atau Well Being.

Praktik berbasis kasus dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk memahami aplikasi
Pembelajaran Sosial dan Emosional (PSE) dalam kehidupan sehari-hari. Melalui metode ini, siswa
belajar mengenali dan memahami emosi, nilai, dan perasaan mereka serta bagaimana faktor-faktor
ini mempengaruhi perilaku mereka dalam berbagai situasi lingkungan. Mereka juga belajar
mengelola emosi, pikiran, dan perilaku mereka secara efektif untuk mencapai tujuan dan aspirasi
pribadi. Kemampuan kesadaran sosial memungkinkan siswa untuk memahami perspektif orang
lain dan berempati, termasuk dengan mereka yang berasal dari budaya berbeda. Kemampuan
berelasi membantu dalam membangun dan memelihara hubungan yang sehat dan mendukung.
Selanjutnya, pengambilan keputusan yang bertanggung jawab didorong, di mana siswa diajarkan
untuk membuat pilihan yang dipertimbangkan berdasarkan kepedulian, standar etika, keamanan,
serta mengevaluasi manfaat dan konsekuensi dari berbagai tindakan untuk kesejahteraan psikologis
di masyarakat dan kelompok.

PSE adalah aspek penting dari pendidikan holistik, memberikan dampak signifikan pada
perkembangan siswa. Ini tidak hanya menciptakan individu yang cerdas secara akademis, tetapi
juga kuat secara emosional dan sosial, yang siap menghadapi tantangan dunia nyata. Oleh karena
itu, sangat penting untuk mengintegrasikan PSE dalam sistem pendidikan kita, mulai dari
pengajaran di kelas di setiap mata pelajaran.
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Para pendidik perlu dilengkapi dengan kemampuan dan pengetahuan untuk
mengimplementasikan pendidikan sosial dan emosional, baik secara langsung maupun melalui
integrasi dalam materi ajar atau modul. Ini melibatkan persiapan menyeluruh oleh guru dalam
mengajar aspek sosial dan emosional. Sekolah bertanggung jawab dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, didukung oleh nilai-nilai kebaikan universal yang positif, sebagai dasar
bersama. Tujuannya adalah agar siswa memperoleh pendidikan berkualitas, yang membantu
mereka bersiap untuk kegiatan sekolah selanjutnya dan berinteraksi di masyarakat dengan mental
yang sehat dan kesadaran penuh tentang kemampuan mereka.

Mari kita, para pendidik, meningkatkan kemampuan dan melengkapi diri dengan
keterampilan sosial serta emosional. Tujuannya adalah untuk mendidik dan mempersiapkan
generasi penerus yang cemerlang bagi bangsa dan negara. Kita harus siap menghadapi zaman yang
semakin kompetitif, terus berkembang, dan mengaktualisasikan diri. Kita berkomitmen untuk
membawa nilai-nilai penting dan membangun bangsa melalui pendidikan.

METODE

Pelatihan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang empati dan mendukung
perkembangan sosial-emosional siswa bisa menggunakan berbagai metode. Salah satu metode
yang efektif yang digunakan dalam pelatihan ini adalah Pembelajaran Berbasis Proyek Sosial-
Emosional (Social-Emotional Project-Based Learning).

a) Konsep Pembelajaran Berbasis Proyek Sosial-Emosional

e Siswa diberikan proyek yang harus diselesaikan dalam kelompok. Proyek ini dirancang
untuk menangani masalah sosial atau emosional tertentu, seperti kerjasama, empati,
pengelolaan emosi, atau resolusi konflik.

e Dalam proses ini, siswa berkolaborasi, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan teman-
teman mereka, yang membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional.

b) Tahapan Pelaksanaan

e Identifikasi Masalah: Guru membantu siswa mengidentifikasi masalah sosial-emosional
yang relevan di sekolah atau komunitas mereka.

e Perencanaan Proyek: Siswa merencanakan bagaimana mereka akan menangani masalah
tersebut melalui proyek kelompok.

e Eksekusi: Siswa bekerja bersama untuk menyelesaikan proyek, menerapkan keterampilan
sosial-emosional yang dipelajari.

o Refleksi: Setelah proyek selesai, siswa dan guru bersama-sama merefleksikan proses dan
hasilnya, fokus pada perkembangan keterampilan sosial dan emosional.

c) Manfaat:

e Mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam belajar dan mengembangkan pemahaman yang
lebih dalam tentang isu-isu sosial dan emosional.

e Memperkuat keterampilan seperti kerja tim, komunikasi, empati, dan resolusi konflik.

e Membantu siswa menerapkan keterampilan sosial-emosional dalam situasi nyata, yang
meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran.

d) Integrasi dengan Kurikulum:

e Metode ini dapat diintegrasikan dengan berbagai subjek dan topik kurikulum, membuat

pembelajaran menjadi lebih holistik dan kontekstual.
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Pelatihan untuk guru dalam menggunakan metode ini melibatkan mengembangkan
pemahaman tentang keterampilan sosial-emosional, teknik fasilitasi kelompok, dan cara menilai
perkembangan sosial-emosional siswa. Selain itu, penting juga untuk melatih guru dalam
mengatasi tantangan yang mungkin muncul selama pembelajaran berbasis proyek, seperti dinamika
kelompok atau isu-isu emosional yang sensitif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan tidak hanya tentang membagikan pengetahuan dan menguasai keterampilan
akademis, tetapi juga tentang mengembangkan individu secara menyeluruh. Aspek penting yang
harus diperhatikan dalam pendidikan adalah pengembangan sosial dan emosional peserta didik.
Artikel ini akan membahas mengenai kepentingan pengembangan sosial dan emosional peserta
didik serta bagaimana guru atau pendidik dapat membantu dalam proses tersebut. Keterampilan
sosial emosional melibatkan kemampuan seseorang untuk mengatur dan menyadari perasaan
mereka, memahami emosi orang lain, serta berinteraksi dengan baik dalam lingkungan sosial. Hal
ini mencakup kemampuan dalam berkomunikasi, kerjasama, menyelesaikan konflik, membina
hubungan interpersonal yang kuat, serta mengasah rasa empati dan kesadaran tanggung jawab
sosial.

Dalam pelatihan ini, para siswa akan mendengarkan instruksi dari guru tentang cara-cara
mengatasi emosi negatif. Guru akan mengajarkan dan mengajak mereka untuk berlatih
keterampilan ini, baik di sekolah maupun di rumah, dengan harapan mereka menjadi terbiasa
melakukannya secara rutin. Setiap hari, siswa diharapkan untuk mempraktikkan satu atau dua dari
keterampilan ini. Ada delapan strategi yang diperkenalkan dan dipraktikkan, termasuk: minum air
putih, teknik pernapasan, berbagi cerita dengan orang lain, melakukan aktivitas favorit,
membayangkan sesuatu yang menyenangkan, memberikan pelukan, menghindari sementara
lingkungan atau orang yang menyebabkan emosi negatif, dan berani mengatakan “tidak”, “jangan”,
atau “hentikan”. Strategi-strategi ini dipilih berdasarkan penelitian literatur dan diskusi dengan
praktisi dalam kelompok diskusi terfokus.

Hasil dari pelatihan mengungkapkan bahwa guru memegang peran penting dalam
mengajarkan siswa cara mengelola emosi mereka. Peran ini meliputi: 1) Berperan sebagai contoh:
Guru memberikan demonstrasi atau contoh tentang bagaimana mengelola emosi, yang kemudian
diikuti oleh siswa; 2) Bertindak sebagai fasilitator: Guru merancang materi pembelajaran yang
bertujuan mengembangkan keterampilan mengelola emosi siswa. Ini termasuk mengidentifikasi
emosi negatif yang dialami oleh siswa, membimbing mereka yang masih menerapkan teknik
pengelolaan emosi negatif ke arah strategi yang lebih positif, menjelaskan cara penerapan strategi
pengelolaan emosi yang positif, serta mengadakan sesi tanya jawab untuk memastikan semua siswa
memahami materi. Guru juga secara rutin melatih siswa melalui praktik berkelanjutan, mendorong
penggunaan strategi pengelolaan emosi dalam kehidupan sehari-hari, memasang poster yang
menggambarkan delapan strategi pengelolaan emosi di kelas, dan membagikannya kepada siswa
untuk dipajang di rumah. Selain itu, guru memberikan lembar tugas yang harus diisi oleh orang tua
mengenai penerapan strategi pengelolaan emosi di rumah, dan membuat grup WhatsApp untuk
berkomunikasi dengan orang tua siswa. Siswa mengikuti proses pembelajaran yang dipimpin oleh
guru, termasuk berbagi cerita tentang pengalaman emosional mereka, seperti peristiwa yang
memicu kesedihan, kemarahan, atau ketakutan. Mereka juga belajar bagaimana mengelola emosi
tersebut. Kegiatan ini melibatkan mendengarkan penjelasan guru, bertanya, melakukan praktik atau
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latihan yang diarahkan oleh guru, memajang poster di rumah yang berisi delapan strategi
pengelolaan emosi, serta mempraktikkan dan membiasakan diri dengan keterampilan mengelola
emosi positif di rumah; 3) Sebagai motivator, guru memberikan dukungan kepada siswa untuk
mengatasi emosi negatif, seperti saat terjadi konflik dengan teman atau kesulitan dalam
menyelesaikan tugas; 4) Dalam peran sebagai edukator, guru memberikan informasi kepada orang
tua tentang cara mengelola emosi. Siswa kemudian menerima dan mengikuti arahan dari orang tua
berdasarkan informasi tersebut; 5) Sebagai konsultan, guru menyediakan layanan konsultasi untuk
orang tua mengenai pengembangan keterampilan mengelola emosi siswa. Siswa kemudian
mengikuti nasihat dari orang tua mereka; 6) Dalam peran sebagai evaluator, guru memantau dan
mencatat perkembangan strategi pengelolaan emosi siswa, mengukur kemampuan mereka dalam
mengelola emosi, dan berkomunikasi dengan orang tua untuk mengetahui sejauh mana siswa
menerapkan keterampilan ini dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan untuk mengatur emosi diajar kepada murid dengan metode pengenalan,
praktik, dan pembiasaan yang konsisten. Setiap hari, guru membimbing murid dalam mengasah
kemampuan ini. Menurut Funk dan Ho (2018), pendidikan emosional bisa diintegrasikan ke dalam
jadwal harian di kelas, menjadi bagian penting dari kegiatan sehari-hari. Guru memainkan peran
penting dalam melatih murid untuk secara berulang mengungkapkan perasaan mereka. Pendekatan
ini sesuai dengan teori behaviorisme yang dikembangkan oleh Thorndike, yang menekankan pada
“the law of exercise”, di mana repetisi, latihan, dan praktik yang konsisten akan memperkuat dan
memperdalam penguasaan perilaku (Rahyubi, 2004). Ulwan (2013) juga menyatakan bahwa
pendidikan karakter di sekolah, termasuk mengelola emosi, sebaiknya dilakukan melalui
pembiasaan dan latihan rutin. Selanjutnya, Attaran (2015) menggarisbawahi bahwa menguasai
keterampilan emosional tidak hanya bergantung pada teori dan pengetahuan, tetapi juga melalui
proses pembiasaan yang teratur.

Latihan dan pembelajaran berbagai keterampilan hidup diberikan kepada siswa sebagai
persiapan untuk masa depan mereka. Untuk meningkatkan keefektifan pelatihan ini, siswa diberi
tugas khusus. Guru mengajarkan pengelolaan emosi menggunakan metode seperti ceramah,
pemberian tugas, demonstrasi, dan aktivitas bermain, termasuk bermain peran. Ini sejalan dengan
penelitian tentang Child-Centered Play Therapy (CCPT), yang merupakan teknik konseling
berbasis permainan, dirancang untuk mendukung perkembangan siswa (Lin & Bratton, 2015).
CCPT meliputi dua jenis kegiatan/permainan, yaitu metode langsung (instruksi) dan tidak langsung
(melalui boneka, permainan, dll) (Schaefer, 2011). Selain itu, penggunaan metode role-play
(berpura-pura) sesuai dengan penelitian Gayler dan Evans (Hoffman & Russ, 2017), yang
menemukan bahwa permainan pura-pura dapat meningkatkan interaksi sosial dan kemampuan
pengelolaan emosi pada siswa.

Pelatihan untuk guru, menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung, serta
menerapkan strategi untuk pencegahan dan intervensi sangat penting (Douvlos, 2019). Di era abad
21, generasi muda menghadapi berbagai tantangan baru. WHO (2015) menyoroti peningkatan
signifikan dalam isu-isu kesehatan mental di kalangan remaja. Sejalan dengan ini, UNESCO (2019)
menyarankan penyebaran program-program yang fokus pada pembelajaran keterampilan sosial dan
emosional, yang dianggap bisa berdampak besar pada perkembangan generasi mendatang. Penting
bagi sekolah untuk mendukung pembelajaran sosial dan emosional ini melalui lingkungan yang
mendorong hubungan yang baik, metode pengajaran inovatif, dan penilaian yang bersifat formatif
(Ferreire, Martinsone, Sanela, 2020).
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Siswa memperoleh pengetahuan dengan mengamati tindakan, sikap, dan konsekuensi dari
perilaku orang lain. Mereka belajar melalui proses pemodelan, di mana pengamatan terhadap orang
lain menjadi acuan untuk tindakan mereka. Panen (2005) menyarankan agar teori pembelajaran
sosial ini efektif, guru perlu: (a) menyoroti aspek-aspek kunci dari perilaku yang akan dipelajari
agar siswa lebih fokus, (b) memecah kegiatan kompleks menjadi segmen yang lebih kecil, (c)
menjelaskan keterampilan yang merupakan bagian dari perilaku tersebut, dan (d) memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan apa yang telah mereka amati setelah pembahasan
suatu topik. Ini melibatkan pendekatan bertahap seperti menggunakan berbagai metode dan media
secara berulang, mengeksplorasi pengalaman emosional siswa melalui dialog untuk membantu
mereka memahami pengelolaan emosi, dan memastikan setiap siswa mendapat kesempatan untuk
praktik.

Dalam peran pendidikan, sangat penting bagi guru untuk mempertahankan emosi yang
positif selama proses pembelajaran. Penelitian empiris mendukung ide ini, menunjukkan hubungan
antara emosi guru dan metode mengajar mereka (Saunders, 2013; Trigwell, 2012). Studi ini
mengungkapkan bahwa ketika guru merasakan emosi positif, mereka cenderung mengajar dengan
cara yang lebih fleksibel dan inovatif. Sebaliknya, emosi negatif pada guru sering menghambat
kemampuan siswa untuk berpikir kreatif dan fleksibel (Becker et al., 2014). Selain itu, guru juga
berperan sebagai contoh dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan pengelolaan emosi
yang baik, sehingga siswa dapat mencontoh cara guru mereka mengelola emosi positif.

Peran lain dari seorang guru adalah sebagai fasilitator yang bertanggung jawab dalam
merencanakan aktivitas pembelajaran, menyediakan alat-alat pendidikan, dan membantu siswa
dalam pengembangan kemampuan mengatur emosi mereka. Kong (2011) menegaskan bahwa guru
dapat membantu siswa dalam mengenali emosi mereka sendiri, yang memungkinkan siswa untuk
merefleksikan pikiran mereka secara internal, meningkatkan kepercayaan diri, mencapai
kesuksesan di sekolah, dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Selanjutnya, guru juga
dapat membimbing siswa dalam mengembangkan keterampilan mengelola emosi,
mengekspresikan emosi dengan cara yang tepat, dan mengajarkan cara menghadapi situasi stres
(Denham, Bassett, & Zinsser, 2012). Tidak hanya dengan siswa, guru juga harus mendukung orang
tua. Mereka memainkan peran penting dalam memberikan informasi pendidikan kepada orang tua,
melaporkan perkembangan siswa, serta menyediakan layanan konsultasi untuk masalah perilaku
siswa jika orang tua membutuhkan saran.

Kemampuan guru dalam melaksanakan evaluasi diharapkan memberikan kontribusi positif
terhadap praktik profesional mereka serta kemajuan pembelajaran siswa. Guru harus dapat
menguasai evaluasi dan proses berpikir evaluatif. Hal ini sesuai dengan pandangan Stufflebeam
dan Coryn (2014), yang menekankan pentingnya kemampuan evaluasi, termasuk berpikir evaluatif,
yang membutuhkan pelatihan khusus seperti yang diungkapkan oleh Wandersman (2014). Tujuan
pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam merefleksikan pengajaran yang
telah dilaksanakan, mengevaluasi kemajuan dan penilaian siswa, serta merencanakan tindakan
lanjutan yang efektif.

KESIMPULAN
Pelatihan menunjukkan bahwa guru memainkan peran kunci sebagai model, fasilitator,

motivator, edukator, komunikator, dan evaluator dalam membantu siswa mengelola emosi.
Keefektifan program keterampilan koping tergantung pada kontribusi dari berbagai pihak. Sekolah,
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sebagai lembaga pendidikan formal, diharapkan dapat memberikan dampak besar dalam
membentuk perilaku dan karakter siswa. Kolaborasi dengan orang tua juga penting untuk optimasi
peran ini. Di era abad 21, yang penuh dengan berbagai tantangan baru, kesehatan mental remaja
menjadi perhatian yang meningkat. Oleh karena itu, disarankan untuk lebih memperluas program
pembelajaran sosial dan emosional, termasuk di taman kanak-kanak. Sekolah harus mendukung
pembelajaran ini dengan menciptakan lingkungan belajar yang fokus pada hubungan, menerapkan
metode pengajaran yang efektif, dan penilaian yang sesuai. Juga, penting bagi guru untuk
mengembangkan kompetensinya dalam merancang pembelajaran yang efektif.
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